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1.1 Latar Belakang Penelitian

Momen berharga bagi atlet sepatu roda Indonesia datang pada saat perhelatan
Asian Games 2018, karena tepat pada saat itu cabang olahraga seluncur (termasuk
sepatu roda) resmi diperlombakan untuk pertama kalinya di multi event tersebut.
Namun sangat disayangkan momen tersebut gagal dimanfaatkan dengan baik, prestasi
Indonesia dinilai gagal dalam cabang olahraga sepatu roda ini. Hasil ini tidak terlepas
dari permasalahan persiapan sebelum perlombaan yang dirasa tidak cukup waktu.
Salah satu atlet putra sepatu roda Indonesia yang gagal, Oky menyatakan bahwa
persiapan yang dilakukan terbilang pendek yakni hanya tujuh bulan (Mustikasari,
2018). Sama halnya dengan yang diutarakan pelatih tim sepatu roda Indonesia, Yedhi
Heryadie mengatakan “dalam kurun waktu selama tujuh bulan untuk persiapan tidak
mampu mencapai peak performance”. Dia menambahkan bahwa “minimal persiapan
yang harus dilakukan untuk bersaing di level Asia itu selama setahun, untuk
memenuhi kebutuhan kondisi fisik atlet selama perlombaan berlangsung”. Maka dari
itu untuk menunjang sebuah pencapaian prestasi olahraga sepatu roda memerlukan
kondisi fisik yang bagus (Kuper & Sterken, 2003).

Dalam perlombaan sepatu roda erat kaitannya dengan waktu, yaitu tentang
siapa yang paling cepat untuk mencapai garis finis. Maka dari itu untuk dapat
menorehkan waktu secepat-cepatnya, atlet harus dapat melakukannya dengan baik
dan benar. Dalam hal ini, atlet harus menguasai beberapa teknik sepatu roda dan
mempunyai kualitas kondisi fisik yang dilatih secara rutin dan akurat. Sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh (Bompa & Buzzichelli, 2019, him. 71), bahwa latihan
dengan benar dan pembebanan dengan tepat akan menghasilkan kondisi fisik yang
baik. Selain keseimbangan teknik lain yang harus diperhatikan dalam olahraga sepatu
roda, yaitu menguasai gerakan melaju. Pada saat pelaksanaannya gerakan melaju
menggunakan sepatu roda yaitu peran dari dorongan kaki (power tungkai), dan

kualitas daya tahan kecepatan yang baik akan menghasilkan kecepatan yang
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maksimal dan stabil. Sebaliknya jika kondisi power tungkai dan daya tahan kecepatan
tidak baik maka prestasinya pun akan rendah. Cabang olahraga sepatu roda ini sendiri
terdiri dari macam-macam kategori lomba, misalnya kategori speed. Dalam kategori
ini juga terdiri dari banyak nomor lomba, salah satunya nomor ITT (Individual Time
Trial) 500 meter. Dalam nomor tersebut setiap peserta secara individu menempuh
waktu secepat-cepatnya mengelilingi lintasan (H. Artomo, 2013, him. 147).

Catatan kecepatan sepatu roda rekor dunia muncul sejak 1893 untuk pria dan
sejak 2000 untuk wanita. Data menunjukkan bahwa kemungkinan hubungan antara
kecepatan melaju dengan jarak yang ditempuh, itu karena kecepatan sepatu roda
sangat dipengaruhi oleh komponen kondisi fisik (Kuper & Sterken, 2003). Otot
tungkai sangat berperan dalam menghasilkan kecepatan lari yang maksimal (Young
et al., 2002). Maka sebab itu, power tungkai menjadi komponen yang lebih penting
yang mempengaruhi kecepatan yang dihasilkan atlet. Power tungkai merupakan
kemampuan otot untuk mengatasi beban dan tahanan dengan kecepatan kontraksi
setinggi-tingginya, dimana power merupakan gabungan dari dua komponen yaitu
kekuatan dan kecepatan yang dikerahkan maksimum dalam waktu yang cepat dan
singkat. Hal tersebut mengacu pada kecepatan maksimal atau kecepatan merubah
arah gerakan (Behm et al., 2005).

Selain itu, dalam olahraga sepatu roda daya tahan kecepatan menjadi
komponen yang perlu diperhatikan, kulaitas daya tahan kecepatan yang baik secara
signifikan berpengaruh terhadap prestasi kinerja sprint (Sekulic et al., 2013).
Olahraga sepatu roda menuntut untuk melaju dengan kecepatan tinggi, akan tetapi hal
itu harus diiringi dengan keseimbangan yang baik karena ketika kehilangan
keseimbangan dapat menyebabkan jatuh dan berpotensi mengalami cedera
(Fasciglione et al., 2007).

Dari beberapa uraian penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk melihat
kemampuan kondisi fisik atlet sepatu roda kategori speed yang meliputi kondisi
power tungkai dan daya tahan kecepatan. Dengan mengetahui hasil tersebut menjadi

urgensi untuk mengetahui hubungan antara Speed ITT 500 meter dengan kualitas
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power tungkai dan daya tahan kecepatan atlet sepatu roda, jadi nantinya dapat
dijadikan acuan dalam latihan meningkatkan kondisi fisik atlet sepatu roda.

Maka dari itu peneliti didasarkan pada kebutuhan keilmuan untuk meneliti
kemampuan kondisi fisik atlet sepatu roda kategori speed dan hubungannya dengan
hasil Speed ITT 500 meter, yang pengetesannya dihitung dengan menggunakan
Standing Long Jump Test dan Tes Lari 400 meter.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1) Apakah terdapat hubungan power tungkai dengan Speed ITT 500 meter pada
olahraga sepatu roda?

2) Apakah terdapat hubungan daya tahan kecepatan dengan Speed ITT 500 meter
pada olahraga sepatu roda?

3) Apakah terdapat hubungan power tungkai dan daya tahan kecepatan dengan
Speed ITT 500 meter?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas,maka
tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan power tungkai dengan Speed ITT
500 meter pada olahraga sepatu roda.
2) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan daya tahan kecepatan dengan
Speed ITT 500 meter pada olahraga sepatu roda.
3) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan power tungkai dan daya tahan

kecepatan dengan Speed ITT 500 meter.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kepentingan

teoritis dan praktis. Berikut penulis kemukakan manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1.4.1 Secara Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian dapat membuktikan secara ilmiah tentang hubungan yang
signifikan antara Speed ITT 500 meter dengan kualitas power tungkai dan daya
tahan kecepatan pada olahraga sepatu roda.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan bagi para pelatih
maupun pembina dan pihak yang berkompeten terhadap pembinaan atlet dalam

olahraga sepatu roda.

1.4.2 Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

5)

Bagi lembaga, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pihak
yang berkempentingan dibidang sepatu roda untuk dipergunakan dalam
pembinaan prestasi atlet. Sebagai bahan kajian bagi para pakar di bidang
olahraga dalam menentukan program latihan yang baik sesuai dengan kebutuhan
untuk menunjang prestasi yang lebih baik.

Sebagai bahan pembelajaran bagi para dosen kepada mahasiswa bahwa faktor
komponen kondisi fisik sangat penting untuk menunjang atlet sepatu roda.

Dapat dijadikan acuan bagi para pelatih atau pembina olahraga sepatu roda,
untuk membina atlet melalui program latihan yang baik dan terarah untuk
meningkatkan prestasi atlet sepatu roda.

Memberikan pengetahuan kepada para atlet sepatu roda bahwa hasil Speed ITT
500 meter sepatu roda, ada faktor yang mempengaruhinya yaitu power tungkai
dan daya tahan kecepatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan bahan
perbandingan bagi para penelitian di masa yang akan datang. Agar dalam masa
yang akan datang olahraga sepatu roda di Indonesia semakin maju dan

berkembang dan mendapatkan prestasi yang memuaskan.
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Dalam setiap skripsi pasti terdapat sistematika penulisan dalam
penyusunannya. Adapun sistematika / struktur organisasi dari penulisan skripsi
adalah sebagai berikut:

Bab I Membahas tentang latar belakang penelitian mengenai Speed ITT 500
meter. Rumusan masalah untuk mengetahui hubungan power tungkai dengan speed
ITT 500 meter, hubungan daya tahan kecepatan dengan Speed ITT 500 meter, serta
hubungan power tungkai dan daya tahan kecepatan dengan Speed ITT 500 meter
pada olahraga sepatu roda. Manfaat penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk
meningkatkan prestasi Speed ITT 500 meter olahraga sepatu roda melalui pembinaan
kualitas power tungkai dan daya tahan kecepatan.

Bab Il Berisi tentang kajian teori tentang olahraga sepatu roda dan
khususnya Speed ITT 500 meter, yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang
hubungan power tungkai dengan speed ITT 500 meter dan daya tahan kecepatan
dengan Speed ITT 500 meter pada olahraga sepatu roda. Dalam penelitian terdahulu
yang relevan yang pembahasannya berkaitan dengan permasalahan peneliti. Kerangka
berpikir peneliti mengenai jalannya penelitian. Peneliti berhipotesis terdapat
hubungan power tungkai dengan speed ITT 500 meter, hubungan daya tahan
kecepatan dengan Speed ITT 500 meter, serta hubungan power tungkai dan daya
tahan kecepatan dengan Speed ITT 500 meter pada olahraga sepatu roda.

Bab Il Membahas mengenai prosedur penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: desain penelitian, terdiri dari X1, X2 dan Y, X; adalah power
tungkai, X. adalah daya tahan kecepatan dan Y adalah Speed ITT 500 meter.
Partisipan, populasi dan sampel dimana populasi yang dipakai oleh peneliti yaitu atlet
PELATDA sepatu roda Jawa Barat yang berjumlah 10 orang, instrumen penelitian,
prosedur penelitian dan analisis data.

Bab 1V Menjawab permasalahan dan pembahasan hasil perhitungan statistik,
bahwa terdapat hubungan power tungkai dengan speed ITT 500 meter dengan

dukungan sebesar 71,3%; terdapat hubungan daya tahan kecepatan dengan speed ITT
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500 meter dengan dukungan sebesar 92%; serta terdapat hubungan power tungkai dan
daya tahan kecepatan dengan speed ITT 500 meter dengan dukungan sebesar 92,9%.
Bab V Memaparkan mengenai kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang sangat kuat antara power
tungkai dengan speed ITT 500 meter, terdapat hubungan yang sangat kuat antara daya
tahan kecepatan dengan speed ITT 500 meter, serta terdapat hubungan yang sangat
kuat antara power tungkai dan daya tahan kecepatan dengan speed ITT 500 meter.
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan pihak-pihak yang
membutuhkan khususnya para pelatih dan atket Indonesia dalam upaya meningkatkan
prestasi pada nomor ITT 500 meter sepatu roda. Besar harapan untuk penelitian
selanjutnya agar dapat mengembangkan peneltian ini menjadi lebih baik dan

bermanfaat dari berbagai sudut.
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